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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia dikatakan bangsa hukum bisa dilihat dari UUD Periode 

1945 Pasal 1 ayat 3 “Negara Indonesia yakni Bangsa Hukum”, 

Berdasarkan pernyataan Yesmil Anwar dan Adang pada praktek 

ketatanegaraan Indonesia semua komponen kehidupan diselenggarakan 

sesuai  hukum, dan dijadikan titik sentral kehidupan masyarakat, bangsa 

dan negara.1 maka selayaknya atau sepantasnya hukum itu harus ditegakan 

demi suatu  keadilan. Penegak hukum yakni suatu mekanisme 

dilakukannya usaha dalam tegaknya dan bergunanya aturan-aturan hukum 

dengan nyata untuk dasaran sikap dengan keterkaitan pada hukum di hidup 

masyarakat dan juga negara. 

 Sesuai UU No 12 periode 1995 mengenai Pemasyarakatan, jika 

untuk Negara Indonesia yang sesuai dengan pancasila, gagasan-gagasan 

terbaru tentang fungsi pemidanaan yang tidak lagi hanya pemenjaraan 

tetapi juga dikatakan sebuah upaya Re-habilitasi dan Re-integrasi Sosial 

Rakyat binaan Pemasyarakatan sudah menghasilkan sebuah tujuan 

pemidanaan dan dinamakan dengan Sistem Pemasyarakatan.2 

 Lembaga Pemasyarakatan ialah daerah guna melakukan pembinaan 

kepada Napiserta Anak didik Pemasyarakatan pada Indonesia. Daerah itu 

                                                             
 1 Yesmin Anwar &Adang, Sistem Peradilan Pidana, (Widya Padjajaran: 2009), Hlm. 

156. 

 2Penjelasan Umum atas UU No 12 Periode 1995 “Tentang Pemasyarakatan”. 
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juga dikatakan sebutan Penjara, dan juga lembaga pemasyarakatan  itu  

berdiri di berbagai kabupaten, kota bahkan ibu kota. Pembinaannya 

dilaksanakan kepada Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan.3 

 Lembaga Pemasyarakatan yakni suatu Bidang Teknis Pelaksana 

dalam naungan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia. Anggota Lembaga Pemasyarakatan sering juga 

dikatakan dengan Rakyat binaan Pemasyarakatan (WBP), atau seorang 

rakyat yang masih mempunyai status tahanan dan dititipkan di lembaga 

pemasyarakatan. Bagi Rakyat binaan Pemasyarakatan, harus dilakukan 

pembinaan yang terstruktur dan sistematis, sebagaimana diamanatkan 

dalam Konsideran Perundang-undangan No 12 periode 1995 mengenai 

Pemasyarakatan (Lembaran Negara Republik Indonesia periode 1995 No 

77 dan tambahan Lembaran No 3614), merumuskan jika masyarakat 

binaan sebagai insan dan sumber daya manusia wajib dilaksanakan secara 

optimal dan penuh kemanusiaan pada sebuah metode pembinaan yang 

terstruktur. Metode yang dimaksud adalah sistem pemasyarakatan.4 

 Pemidanaan adalah sebuah mekanisme penjatuhan pidana yang 

wajib dilaksanakan dengan sebaik mungkin, dan wajib dilakukan 

pertimbangan pidana yang telah berdasarkan pada keadaan  terdakwa. 

                                                             
 3Tolib effendi, Dasar Hukum Acara Pidana, (Malang:Setara Press, 2014), hlm. 57. 

 4Nashriana. Hukum Penitensier Indonesia. (Palembang Indonesia: Noerfikri, 2021), hlm. 

125. 
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Wajib diakui jika pidana tersebut tidak berakibat sama kepada semua 

masyarakat, sebab pidana yakni sebuah permasalahan yang relatif.5 

 Narapidana memiliki hak-hak yang dilakukan perlindungan serta 

dibina, tapi hak narapidana lelaki dan perempuan memiliki perbedaan. 

Karena wanita mempunyai kodrat terjadi kondisi proses mens, 

mengandung, melahirkan serta menyusui yang tidak dimiliki seorang 

lelaki, maka hal itu adalah sebuah kewajaran saat narapidana perempuan 

memiliki hak-hak khusus daripada narapidana lelaki. 

 Dicermati dari UU No 12 periode 1995 mengenai Lembaga 

Pemasyarakatan, di jelaskan jika tidak muncul pengaturan yang dengan 

khusus yang terdapat peraturan mengenai narapidana perempuan, sebab 

yang dijelaskan hanya narapidana saja tidak dilakukan pembeda antara 

narapidana lelaki dengan narapidana wanita, sehingga ini adalah terjadinya 

kekosongan norma yang harusnya memuat mengenai hak dan kewajiban 

antara narapidana lelaki dan narapidana perempuan tidak bisa dilakukan 

dengan sama, karena antara pria dengan wanita memiliki perbedaan fisik 

dan psikologi.6 

 Tujuan dari Pemidanaan pada Proses Pemidanaan yakni 

memberlakukan hukuman. Hal tersebut akan menunjukkan arah dan 

pertimbangan tentang apa yang harusnya disebut sebagai hukuman pada  

                                                             
 5Suparni Niniek, Eksistensi Pidana Denda dalam Sistem Pidana Pemidanaan, (Jakarta: 

Sinar Grafik, 2009), hlm. 40. 
 6Desmawanti & Adhi Wibowo, 2017, Perlindungan Hukum Narapidana Wanita di 

Lembaga pemasyarakatan Kelas II A Padang, Jurnal Swara Justisia UNES,Vol. 1 No. 2, 

https://www.swarajustisia.unespadang.ac.id/index.php/UJSJ/article/view/14 , diakses tgl 17 juli 

2021. Pukul 12.05 WIB. 

https://www.swarajustisia.unespadang.ac.id/index.php/UJSJ/article/view/14
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sebuah tindak pidana dalam menjunjung adanya norma yang berlaku. 

Berdasarkan pernyataan Sahardjo pada pidato penganugerahan gelar 

doctor honoris causa pada ilmu hukum, dalam periode 1963 oleh UI, 

sudah menerapkan sebutan Narapidana bagi orang yang diberikan pidana, 

berdasarkan gagasan Sanusi HAS sebutan Narapidana yakni dijadikan 

pengganti sebutan seseorang hukuman atau seseorang yang diberi sanksi. 

Pada sebutan lain Narapidana yakni kepada terdakwa yang sudah 

dinyatakan oleh hakim dan sudah memiliki kemampuan hukum tetap dan 

lalu melaksanakan pembinaan di lembaga kemasyarakatan.7 

 Jenis Pidana berdasarkan pada Pasal 10 KUHP yakni seperti 

dibawah ini : 

1. Pidana pokok berupa : 

a. Mati. 

b. Kurungan. 

c. Penjara.  

d. Sanksi. 

2. Pidana penambahan berupa : 

a. Perampasan barang barang khusus 

b. Pencabutan hak hak khusus 

c. Pengumuman keputusan hakim.8 

 Mekanisme Pembinaan untuk Narapidana sudah mengalami 

perubahan dari mekanisme Kepenjaraan ke mekanisme Kemasyarakatan, 

                                                             
 7Ibid, hlm, 56 

 8Bambang waluyo, Pidana &Pemidanaan, (Jakarta; Sinar Grafika, 2008), hlm. 12. 
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yang awalnya Rumah  Penjara  berubah  Lembaga Pemasyarakatan, tidak 

untuk membuat bangunan saja, namun yang terpenting melakukan 

penerapan Konsep Pemasyarakatan. Usaha pendidikan dalam seluruh 

lapisan rakyat pada usia dini hingga lansia, termaksud kecakapan hidup 

untuk  seseorang Narapidana yang sedang melakukan sanksi pada lapas. 

 Pembinaan Narapidana berdasarkan pada Aturan Pemerintah No 

31 periode 1999 mengenai Pembimbingan serta Pembinaan Rakyat 

dijelaskan pada  Pasal 1 ayat (1), yakni: “Pembinaan yakni aktivitas dalam 

melakukan peningkatan kualitas ketaqwaan untuk Tuhan, intelektual, 

sikap, tindakan, professional, sehat jasmani dan rohani Narapidana dan 

Anak Didik Pemasyarakatan.”9  

 Pembinaan berfungsi supaya saat narapidana sesudah menjalankan 

masa pidananya tidak akan melakukan pengulangan kejahatannya sampai 

bisa hidup bermasyarakatan dengan sewajarnya dan juga melakukan 

partisipasi pada pembangunan. Jadi dari itu narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan dididik supaya bisa menemukan potensi diri dan 

melakukan perkembangan dalam menjadikan narapidana yang baik dan 

patuh dengan hukum, serta menjunjung tinggi nilai-nilai moral sebagai 

dasar kehidupan dikemudian hari jika telah keluar dari Lapas.10 

 Masalah yang terjadi pada saat ini kepada banyak hal khususnya 

sekarang ini pandemi Covid-19 masih melanda kesehatan rakyat di semua 

                                                             
 9Peraturan Pemerintah No 31 periode 1999 mengenai Pembinaan Pasal 1 ayat(1) 

 10Puti Halimah, Dessy Hasanah Siti A, dan Hery Wibowo, 2015, Pola Pembinaan 

Narapidana Wanita oleh Lembaga Pemasyarakatan dalam Perspektif Pekerjaan Sosial, Jurnal, 

Volume.02 Nomor.03, http://jurnal.unpad.ac.id/prosiding/article/view/13546/6347 , diakses pada 

tgl 13 januari 2021, pukul 13.16 WIB.  

http://jurnal.unpad.ac.id/prosiding/article/view/13546/6347


6 

 

 
 

penjuru dunia, bahkan sudah membuat pengaruh pada macam-macam 

bidang di bangsa yang terdampak. Dengan adanya kondisi tersebut upaya 

pembinaan pada lapas wanita terhadap narapidana yang ada disana untuk 

selalu tetap menerapkan social Distancing yang saat ini selalu diutamakan. 

Kekhawatiran tertularnya Covid-19 di lapas dilandasi oleh keluar 

masuknya penjaga lapas atau seseorang selain tahanan yang pada kondisi 

ini pasti berhubungan dengan seseorang lainnya. Jika seseorang itu tertular 

dan berkegiatan di sekitar tahanan dan berhubungan dengan penghuni 

lapas jadi bisa menyebabkan tertularnya Covid-19. 

 Di Indonesia dan didunia ini sedang mengalami wabah penyakit 

yang dikenal dengan Covid-19, covid-19 yakni segerombolan virus yang 

bisa mengakibatkan penyakit dalam mamalia, termasuk burung, ayam, 

ikan dan manusia. Pada manusia virus corona ini menyebabkan infeksi di 

saluran pernafasan, seperti flu biasa.11 Covid-19 merupakan satu penyakit 

dengan perantara penyebaran antara manusia dengan manusia sehingga 

kemungkinan penyebaran tersebut dapat terjadi pada seseorang.12 

 Lembaga pemasyarakatan menjadi daerah saat memasyarakat kan 

kembali penghuninya supaya menjadi manusia yang selalu optimal 

kedepannya. Maka pengolahan lapas wajib menjunjung tinggi macam-

macam faktor yang beresiko yang bisa memperburuk keadaan atau kondisi 

lapas di antaranya, yakni kondisi lapas yang kurang baik sebab banyaknya 

nominal penghuninya. Hingga fasilitasnya yang tidak memadai, dan 

                                                             
 11Wasito dan Wuryastuti Hastari, Corona Virus, (Yogyakarta: Lily Publisher, 2020), hlm. 

8 
12  Pradipta Jaka, Buku Panduan Virus Corona, ( Jakarta: PT. Alex Media, 2020), hlm. 5 
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kerusuhan yang muncul antara penghuni lapas tersebut. Dan sekarang 

keadaan tersebut kini diperburuk oleh keadaan bencana alam Corona Virus 

Disease 19 (Covid-19). 

 Pada data di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Kota Pagar Alam, 

jumlah Narapidana dan Tahanan, seperti dibawah ini : 

Tabel 1 

Total Narapidana dan Tahanan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas III Kota Pagaralam Periode 2019-2020 

No NARAPIDANA 

WANITA 

TAHANAN 

WANITA 

NARAPIDANA 

LAKI-LAKI 

TAHANAN 

LAKI-LAKI 

JUMLAH 

1 2 orang - 166 orang 34 0rang 197 orang 

 Sumber: Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Pagaralam, 2021 

 

 Berdasarkan beberapa penjelasan yang sudah peneliti jelaskan tersebut, 

peneliti berkeinginan dalam mengangkat analisis mengenai pembinaan narapidana 

wanita selama terdapat di dalam penjara (lapas) dengan tulisan berjudul  

“UPAYA PEMBINAAN NARAPIDANA WANITA DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN KELAS III PAGAR ALAM PADA MASA 

PANDEMI COVID-19” 

B. Rumusan Masalah 

 Sesuai penjelasan latar belakang tersebut jadi topik pada analisis 

tersebut sebagai berikut ini : 
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1. Bagaimana upaya terlaksananya pembinaan narapidana wanita di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Pagar Alam pada masa pandemi 

Covid-19? 

2. Apa faktor yang bisa membuat pengaruh terlaksananya pembinaan 

narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Pagar Alam 

dalam masa pandemi Covid-19? 

3. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan Lingkup permasalahan yang akan dibahas, jadi 

tujuan yang diharapkan oleh peneliti pada analisis tersebut yakni : 

1. Guna menganalisis upaya Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Pagar Alam 

saat melaksanakan pembinaan kepada narapidana perempuan dalam masa 

pandemi Covid-19. 

2. Guna melihat faktor yang bisa membuat pengaruh terlaksananya 

pembinaan terhadap narapidana wanita di Lembaga Pemasyarakatan 

Wanita kelas III Pagar Alam pada masa pandemi Covid-19. 

4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat dengan teoritis pada penulisan tersebut bisa  menghasilkan 

ilmu dan juga wawasan yang meluas dan mempunyai manfaat, baik 

untuk rakyat dan mahasiswa ilmu hukum saat melakukan pemahaman 

mengenai lembaga pemasyarakatan serta perlindungan hukum kepada 

napi perempuan juga bisa menghasilkan sumbangsi kepada 
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berkembangnya ilmu hukum terutama yang berkaitan dengan hukum 

pidana. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis output analisis tersebut difungsikan bisa menjadi 

referensi dan juga dalam bahan ilmu untuk rakyat dan juga mahasiswa 

Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya terutama pada bidang Hukum 

Pidana mengenai mekanisme saat melaksanakan terlaksananya 

pembinaan kepada narapidana perempuan. 

5. Ruang Lingkup Penelitian 

Supaya penjelasan ini tidak terjadi penyimpangan dari masalah serta 

terbatasnya sebuah pengetahuan dan kekuatan yang dipunyai oleh peneliti, 

jadi peneliti melakukan pembatasan masalah saat meneliti  ini mengenai 

usaha terlaksananya pembinaan napi wanita yang terdapat di Lembaga 

Pemasyarakatan Wanita tingkat III Pagar alam, serta kendala atau 

hambatan saat mekanisme terjadi pada masa pembinaan. 

6. Kerangka Teori 

1. Teori Penegakan Hukum 

 Penegakan hukum yakni usaha dalam melakukan suatu mekanisme 

penegakan atau fungsi dari norma-norma hukum dengan nyata guna 

sebagai dasaran sikap pada keterkaitan hukum atau lalu lintas pada 

sebuah kehidupan masyarakat ataupun negara. 

 Masalah penegakan hukum adalah sebuah permasalahan yang 

terjadi dalam rakyat. Dan keseluruhan mungkin menghasilkan 
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beberapa konfliknya tersendiri pada kerangka penegakan hukumnya 

tetapi tiap rakyat memiliki tujuan yang sama, supaya di dalam rakyat 

bisa tercipta kedamaian.  

 Berdasarkan pernyataan Soerjono Soekanto ada faktor yang 

membuat pengaruh tegaknya hukum, yakni seperti faktor dibawah ini : 

1. Hukum (UU). 

2. Penegakan Hukum. 

3. Sarana Atau Fasilitas Yang Melengkapi. 

4. Masyarakat. 

5. Kebudayaan.13 

2. Teori Pembinaan 

 Pembinaan  itu bersumber dari istilah bina, kemudianberimbuh pe-

an jadi bisa menjadi istilah yaitu “pembinaan” ialah sebuah aktivitas, 

upaya dan aktivitas yang dilaksanakan dengan efisien dan efektif agar 

mendapat output yang selalu optimal. 

 Pembinaan yakni usaha pendidikan formal maupun non-formal 

yang dilaksanakan secara sadar, mempunyai arah, beraturan, terencana, 

dan bertanggungjawab pada rangka perkenalan, penumbuhan, 

pembimbingan  juga pengembangan sebuah dasar kepribadianya 

imbang, utuh dan juga sama, pengetahuan dan kemahiran berdasarkan 

pada kemampuan kecenderungan atau suatu keinginan serta kekuatan-

kekuatannya sebagai dasaran, untuk setelahnya agar  perkasa sendiri 

                                                             

 13 Soerjono Soekanto, Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo 2005), hlm. 5. 
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dalam melakukan penambahan, peningkatan dan pengembangan diri 

sendiri, kekuatan manusiawi yang maksimal dan pribadi yang 

memiliki kemandirian.14  

7. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Saat menyusun skripsi ini analisis yang digunakan yakni penelitian 

Empiris. Analisis hukum empiris atau dengan sebutan lain biasa 

dikatakan analisis hukum sosiologis atau dikatakan juga dengan 

analisis Lapangan. Penelitian Empiris yakni sebuah cara analisis 

hukum yang berupaya dalam mencermati hukum pada sebutan yang 

nyata atau bisa disebutkan melihat, diteliti bagaimana bekerjanya 

hukum pada kalangan rakyat.15 

2. Pendekatan penelitian 

 Pada pendekatan analisis yang akan dilaksanakan peneliti pada 

analisis ini yakni seperti dibawah ini : 

a. Pendekatan undang-undang (Statute Approach) 

 Pendekatan ini dilaksanakan guna mencermati seluruh UU 

dan penataan yang berhubungan pada analisis yang akan dilakukan 

penelitian.16 

b. Pendekatan Sosiologi Hukum 

                                                             
 14Simanjuntak, B., I. L Pasaribu, Membina & mengembangkan Generasi Muda, 

(Bandung: Tarsito, 1990),hlm. 84. 

 15Jonaedi Efendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum: (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2016), hlm.151. 
 16Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum , Kencana, (Jakarta: 2010), hlm. 93. 
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 Yakni ilmu yang menjelaskan keterkaitan timbal balik pada 

hukum melalui gejala sosial yang lain melalui empiris analitis. 

Pada teori ini, pendekatan tersebut berupaya mencermati hukum 

dengan nyata, bukan wajib. 

3. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

 Saat menyusun skripsi, data yang dimanfaatkan oleh penulis yakni 

data primer, sekunder dan tersier. 

a. Data primer 

 Data yang didapatkan melalui mekanisme perlakuan studi 

lapangan, melaksanakan wawancara dengan terorganisir melalui 

dasaran pada daftar pertanyaan yang dipaparkan untuk beberapa  

responden yang berhubungan dengan masalah analisis atau data 

yang didapatkan dengan langsung dari sumber awal. Pada sebutan 

lain yakni data yang didapatkan langsung dari penulis pada 

Penjaga lapas serta Napi melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya. 

b. Data Sekunder 

 Data yang didapatkan dengan tidak langsung atau dengan 

perantara. Data tersebut juga disebut data yang didapatkan dari 

sumber lain sebagai pelengkap yang berhubungan dengan masalah 

pembahasan yang dianalisis. Bahan hukum sekunder umumnya 

seperti masukan  hukum atau doktrin teori teori yang didapatkan 
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dari Literatur hukum, buku ilmiah di bidang hukum, makalah, 

jurnal, artikel dan sumber sumber yang lain. 

c. Data Tersier 

 Bahan hukum tersier adalah bahan hukum penunjang bahan 

hukum yang memberikan penjelasan seperti Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) dan ensiklopedia. 

4. Lokasi Penelitian 

 Adapun lokasi analisis data dan pengumpulan data ini, peneliti 

melaksanakan analisis dan pengumpulan data di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas III Pagar Alam. Yang berlokasi di Jl. Kopral 

Cikwan Kel. Beringin Jaya Kec.Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam 

31521. 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Yakni daerah generalisasi yang berupa objek maupun 

subjek dimana mempunyai mutu dan ciri-ciri khusus dituliskan 

oleh penulis dalam mempelajari dan lalu dibuat garis besarnya. 

Populasi tidak sekedar orang namun objek/benda alam yang lain.17 

Populasi pada analisis tersebut yakni semua penjaga Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas III Kota Pagar Alam dan semua Narapidana 

Wanita yang melakukan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas III Kota Pagar Alam.  

                                                             

 17Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatuf, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 117 
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b. Sampel 

 Sampel yakni anggota sebuah subjek atau objek yang 

meliputi populasi. dan Pengambilan sampel wajib berdasarkan 

pada mutu dan ciri-ciri sebuah populasi dan dibuat garis besar dari 

populasi tersebut.18 Berdasarkan keyakinan jika sampel yang 

diambil bisa mewakili semua populasi pada analisis skripsi ini. 

Berikut sampel pada penelitian tersebut yakni: 

1. Kepala Subseksi Pembinaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

III Pagar Alam (1 orang) 

2. Penjaga Lembaga Pemasyarakatan Kelas III Pagar Alam yang 

berkaitan dengan pembinaan (1 orang) 

3. Narapidana perempuan yang mendapat pembinaan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas III Pagar Alam (1 orang) 

6. Teknik Pengumpulan Data 

 Analisis ini menggunakan data dimana dalam pengumpulannya 

dengan: 

a. Studi Lapangan 

 Yakni pengumpulan data melalui narasumber dari data 

tertulis pada dokumen yang didapat guna melakukan 

pengembangan kepada penjelasan dokumen tersebut melalui 

penerapan wawancara dengan langsung kepada narasumber yang 

sudah dipilih. 

                                                             
 18H. Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 33. 
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b. Studi Kepustakaan 

 Yakni sebuah alat mengumpulkan bahan hukum yang 

dilaksanakan dengan bahan hukum tertulis melalui penggunaan 

content analisys.19 Teknik tersebut bermanfaat dalam 

menghasilkan kajian teori saat melakukan pengkajian dan 

mencermati buku- buku, aturan undang-undang, dokumen, laporan, 

arsip dan hasil analisis yang lain baik cetak ataupun elektronik 

yang berkaitan atau mendukung penjelasan dalam permasalahan. 

7. Analisis Data 

 Sesuai sifat analisis tersebut menerapkan metode analisis yang 

sifatnya deskriptif analisis. Analisis data yang dimanfaatkan yakni 

pendekatan kualitatif. Metode kualitatif yakni mekanisme analisis yang 

memberikan suatu data diskriptif analisis, yakni apa yang dijelaskan 

responden dengan tertulis atau lisan, dan juga sikapnya realistis, yang 

dianalisis, dicermati sebagai sebuah satuan yang utuh. Misalnya 

wawancara, dokumen resmi dan sebagainya. 

8. Penarikan Kesimpulan 

 Garis besar isi pada hasil analisis tersebut menerapkan pemikiran 

dedukatif, yakni sebuah cara berfikir yang didasarkan dalam fakta 

yang sifatnya umum, lalu di tarik suatu garis besar dalam sebuah fakta 

yang sifatnya khusus.20 Hasil analisis tersebut dikatakan proposisi 

                                                             

 19Ibid, hlm. 105. 

 20Amirudin & Zainul Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 25. 
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umum yang lalu dikaitkan melalui masalah guna mendapatkan garis 

besar yang sifatnya lebih khusus dalam menjelaskan semua masalah 

yang dibahas pada analisis kali ini. 
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